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Abstract. This research aims to determine and attempt to analyze the influence of leadership style
and work discipline on employee performance with employee competency as an intervening
variable at PT. The Gift of Garam Sejahtera Padang. Employee Performance at PT. Kurnia
Garam Sejahtera Padang is not yet optimal, indicated by a leadership style that is not yet optimal,
work discipline is still low at PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang, employee competency is still
low, employees' sense of responsibility is still low, then employee awareness about conditions at
PT is still weak. Kurnia Garam Sejahtera Padang will affect employee performance, there are
still employees who have not been able to complete work according to the predetermined schedule
which will affect performance, cooperation between members of the organization is still low, work
morale is still low, and employee work skills are not yet optimal. in work. This research is a
Structural Equation Modeling (SEM) model with the SmartPLS 3.0 analysis tool. The population
and sample of this research are employees of PT. The Gift of Garam Sejahtera Padang. The
research results found that there is a significant influence between Leadership Style and
Employee Competence. There is no significant influence between Work Discipline and Employee
Competence.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan berusaha menganalisis Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kompetensi Karyawan
Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang. Kinerja Karyawan pada
PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang belum optimal disinyalir oleh gaya kepemimpinan yang
belum optimal dilakukan, disiplin kerja yang masih rendah pada PT. Kurnia Garam Sejahtera
Padang, kompetensi karyawan yang masih rendah, rasa tanggung jawab pada diri karyawan masih
rendah, kemudian masih lemahnya kesadaran karyawan tentang kondisi di PT. Kurnia Garam
Sejahtera Padang akan berpengaruh pada kinerja karyawan, masih adanya karyawan yang belum
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan akan berpengaruh
pada kinerja, kerja sama antara anggota organisasi masih rendah, semangat kerja yang masih
rendah, dan keterampilan kerja karyawan yang belum optimal dalam bekerja. Penelitian ini adalah
model Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat bantu analisi SmartPLS 3.0. Populasi
dan sampel penelitian ini adalah Karyawan PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang. Hasil penelitian
menemukan Terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kompetensi
Karyawan. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kompetensi
Karyawan. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kompetensi Karyawan, Kinerja
Karyawan
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I. PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi tentu terdapat suatu tujuan yang ingin dicapai. Salah satu
faktor yang mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut adalah sumber daya manusia
didalam organisasi itu sendiri. Sumber daya manusia adalah aset yang paling berharga
dalam sebuah organisasi karna keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur
manusia.

Setiap organisasi di dalam perusahaan tentu selalu mempunyai tujuan dan
menginginkan adanya suatu keberhasilan dalam usahanya. Suatu organisasi, baik
pemerintah maupun swasta untuk mencapai tujuannya, harus melalui sarana dalam
bentuk organisasi yang digerakkan sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku
dalam upaya mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Tanpa kemampuan yang baik
dari Karyawan, tujuan yang ditetapkan tidak akan pernah tercapai. Hal ini dapat terjadi
karena banyak Karyawan yang tidak berusaha maksimal dalam pekerjaannya, sehingga
target yang ditetapkan perusahaan tidak tercapai sebagai akibat dari Kinerja Karyawan
yang tidak maksimal.

PT. Kurnia Garam Sejahtera adalah perusahaan garam yang bergerak di bidang
produksi dan distribusi garam, baik garam konsumsi maupun garam industri. PT. Kurnia
Garam Sejahtera mulai didirikan melihat kondisi dari para petani garam kesulitan dalam
memasarkan produk garam mereka. PT. Kurnia Garam Sejahtera merupakan salah satu
pelaku industri yang bergerak dibidang manufaktur dan distributor garam yang berada di
JI. Raya Bypass, Lubuk Begalung, Padang, Sumatra Barat.

Afandi (2018:83) Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal,
tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Sedangkan
Kaswan (2017:278) kinerja karyawan mencerminkan perilaku karyawan di tempat kerja
sebagai penerapan keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan, yang memberikan
kontribusi atau nilai terhadap tujuan organisasi.

Untuk melihat bagaimana Kinerja Karyawan pada PT. Kurnia Garam Sejahtera
Padang, maka dilihat berdasarkan data target dan realisasi pada PT. Kurnia Garam
Sejahtera Padang, sebagai berikut:

Tabel 1
Target Dan Realisasi Pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang Tahun 2021-2023
No Bidang 2021 2022 2023
Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi
1 | Bidang distribusi | 100% 80% 100% 85% 100% 82%
2 | Bidang produksi | 100% 83% 100% 81% 100% 85%
3 | Bidang 100% 78% 100% 81% 100% 72%
pengembangan
dan pemasaran
4 | Bidang SDM 100% 80% 100% 79% 100% 75%

Sumber : PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa kinerja karyawan dari tahun 2021-2023
belum optimal. Dimana setiap bidangnya tidak terealisasi sesuai target, dimana pada
tahun 2021 pada bidang distribusi, hanya terealisasi 80%, bidang produksi terealisasi
83%, bidang pengembangan dan pemasaran terealisasi 78%, kemudian bidang SDM
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terealisasi 80%, pada tahun 2022 pada bidang distribusi, hanya terealisasi 85%, bidang
produksi terealisasi 81%, bidang pengembangan dan pemasaran terealisasi 81%,
kemudian bidang SDM terealisasi 79%, dan pada tahun 2023 pada bidang distribusi,
hanya terealisasi 82%, bidang produksi terealisasi 85%, bidang pengembangan dan
pemasaran terealisasi 72%, kemudian bidang SDM terealisasi 75%. Terindikasi bahwa
Kinerja Karyawan pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang belum optimal disinyalir
oleh gaya kepemimpinan yang belum optimal dilakukan, disiplin kerja yang masih rendah
pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang, kompetensi karyawan yang masih rendah, rasa
tanggung jawab pada diri karyawan masih rendah, kemudian masih lemahnya kesadaran
karyawan tentang kondisi di PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang akan berpengaruh pada
kinerja karyawan, masih adanya karyawan yang belum mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan akan berpengaruh pada kinerja, kerja sama
antara anggota organisasi masih rendah, semangat kerja yang masih rendah, dan
keterampilan kerja karyawan yang belum optimal dalam bekerja.

Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
gaya kepemimpinan. Menurut (Gede & Priartini, 2019) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan sebagai proses dimana seseorang individu mempengaruhi orang lain
untuk mencapai tujuan bersama. Dimana gaya kepemimpinan pada PT. Kurnia Garam
Sejahtera Padang masih belum optimal dilakukan. Sehingga membuat kinerja karyawan
tidak tercapai sesuai target. Maka dapat disimpulkan gaya kepemimpinan adalah
bagaimana seorang pemimpin melaksanakan fungsi gaya kepemimpinannya dan
bagaimana ia dilihat oleh mereka yang berusaha dipimpinnya atau mereka yang mungkin
sedang mengamati dari luar.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rahyono & Alansori, 2021) pengaruh
Gaya Kepemimpinan dan komunikasi terhadap Kinerja Karyawan (studi pada Yayasan
Baitul Jannah Bandar Lampung). Dengan hasil penelitian Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Selain gaya kepemimpinan, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh disiplin kerja.
Dimana (Zaenal Arifin & Sasana, 2022) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela
menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawab nya. Disiplin kerja
sangat dibutuhkan oleh setiap Karyawan, karena merupakan sarana untuk melatih
kepribadian Karyawan agar senantiasa menunjukkan kinerja yang baik.

Dimana disiplin kerja pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang masih belum
optimal dilakukan. Sehingga membuat kinerja karyawan tidak tercapai sesuai target.
Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja mempunyai peranan penting dalam sebuah
perusahaan, karena disiplin kerja pada umumnya menyinggung rasa tanggung jawab
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan, mendorong gairah kerja serta meningkatkan
kesadaran terhadap peraturan yang berlaku didalam perusahaan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sihaloho & Siregar, 2019) pengaruh
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Super Setia Sagita Medan Dengan
hasil penelitian Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Kemudian selain disiplin kerja, Kompetensi Karyawan juga termasuk faktor yang
mempengaruhi Kinerja Karyawan. Dimana menurut (Amalia et al., 2019) kompetensi
merupakan karakteristik individu yang berperan penting bagi organisasi dalam
meningkatan kinerja instansi pemerinah. Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi,
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yang ditandai dengan luasnya ilmu dan pengetahuan, kapabilitas dan sikap inisiatif dan
inovatif karyawan tentunya memiliki kinerja yang lebih tinggi dibanding dengan
karyawan yang tidak berkompeten.

Dimana kompetensi karyawan pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang masih
rendah. Sehingga membuat Kinerja karyawan tidak tercapai sesuai target. Maka dapat
disimpulkan bahwa kompetensi adalah faktor mendasar yang dimiliki seseorang yang
mempunyai kemampuan lebih, yang membuatnya berbeda dengan seseorang yang
mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa saja.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Winata et al., 2019) pengaruh Kompetensi
Karyawan dan kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan
Kompetensi Karyawan dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

2. Metode Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Kurnia Garam
Sejahtera Padang. Beralamat di JI. Raya Bypass, Lubuk Begalung, Padang, Sumatra
Barat. Menurut Sugiyono (2019:126), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah Karyawan PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang yang berjumlah 40
orang Karyawan.

Menurut Sugiyono (2019:127), sampel adalah sebagian dari populasi itu misalnya
penduduk di wilayah tertentu, jumlah Karyawan pada organisasi tertentu, jumlah guru
dan murid di sekolah tertentu dan sebagainya. Karena populasi 40 orang Karyawan PT.
Kurnia Garam Sejahtera Padang, maka seluruh populasi dijadikan sampel.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel jenuh. Menurut Sugiyono
(2019:133) “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel”. Alasan penelitian ini menggunakan teknik
sampel jenuh karena jumlah populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini
menggunakan seluruh jumlah populasi untuk digunakan sebagai responden sebanyak 40
orang.

Dalam Penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling
(SEM) dengan menggunakan program Partical Least Square (PLS) SmartPLS 3. Partial
Least Square (PLS) merupakan metode yang power full oleh karena tidak didasarkan
banyak asumsi. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala
kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama) dan
ukuran sampel tidak harus besar.

3. Hasil dan Diskusi
Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Convergent validity dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen
penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Convergent Validity dari Outer
Model dinilai berdasarkan loading factor indikator-indikator yang mengukur
konstruk dan nilai AVE (Average Variance Extracted). Kriteria validity suatu
konstruk atau variabel dapat dinilai melalui nilai outer loading dari masing- masing
konstruk atau variabel.
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Suatu item atau butir pernyataan dianggap valid jika memiliki nilai korelasi atau
nilai convergen validity > 0,7. Namun menurut Chin 1998 dalam Ghozali, (2006)
pada tahap pengembangan korelasi 0,50 sampai 0,6 dianggap masih memadai atau
masih dapat diterima. Jika nilai outer loading antara 0,5-0,7 sebaiknya peneliti tidak
menghapus indikator yang memiliki outer loading tersebut sepanjang skor AVE dan
communality indikator tersebut > 0,5. Dalam penelitian ini batasan nilai-nilai
convergent validity adalah > 0,5 untuk dapat dikatakan valid. Dapat dilihat pada
gambar sebagai berikut:

Gambar 1
Hasil Outer Loading Sebelum Eliminasi
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Pada gambar 1 terdapat beberapa nilai Pernyataan dibawah 0,7 sehingga semua
pernyataan yang tidak valid atau dibawah 0,7 dieliminasi. Dimana no pernyataan yang di
eliminasi (X1.9, X1.10, X1.11, X1.12, X2.9, X2.10, Y.6, Y.9, Y.10).
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Gambar 2
Hasil Outer Loading Setelah Eliminasi

//v
0.876_ v
sy -
4 0.856 -
0.918 0T60—W___ =
1.082 —
Sl L O
\\0.836\*
Kinerja Karyawan 0.887 Y.7
™ ~
Y.8

Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari
masing-masing konstruk atau variabel laten berbeda dengan konstruk/ variabel lainnya.
Model mempunyai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk dengan
korelasi antara kosntruk dengan konstruk lainnya dalam model. Konstruk dikatakan
memiliki validitas jika mencapai standar penilaian, dalam penelitian ini menggunakan
nilai > 0,50. Berikut nilai AVE untuk seluruh konstrak (variabel) hasil uji menggunakan

smart PLS 3.0 :
Tabel 2

Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,752
Disiplin Kerja (X2) 0,781
Kinerja Karyawan () 0,703
Kompetensi Karyawan (Z) 0,662

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024
Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel di

atas memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average
Variance Extracted (AVE) di atas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan.
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Pengujian Reliabilitas (Cronbach’sAlpha)

Setelah diketahui tingkat validitas data, maka langkah berikut adalah mengetahui
tingkat keandalan data atau tingkat reliabel dari masing-masing konstruk atau variabel.
Penilaian ini dengan melihat nilai composite reliability dan nilai crombach alpha. Nilai
suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai crombach alpha > 0,70. Hasil uji
reliabilitas disajikan pada Tabel 3:

Tabel 3
Nilai Reliabilitas
Cronbachs Composite
Konstruk ( Variabel) Alpha Reliability Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,953 0,960 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,960 0,966 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,929 0,943 Reliabel
Kompetensi Karyawan (Z) 0,943 0,951 Reliabel

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024

Berdasarkan output SmartPLS pada Tabel 3 di atas, telah ditemukan nilai
composite reliability dan nilai crombach alpha masing-masing konstruk atau variabel
besar dari 0,70. Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data
telah baik atau reliable.

Pengujian Inner Model (Structural Model)

Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau modelstruktural
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang telah
dihipotesiskan. Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai R-Square untuk
konstruk endogen dari pengaruh yang diterimanya dari konstruk eksogen. Berikut model
struktural hasil uji dengan menggunakan SmartPLS:
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Gambar 3
Struktural Model Inner
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Evaluasi Pengukuran Inner Model
R-Square (R2)

Pengukuran Inner Model dalam PLS 3.0 dievaluasi dengan menggunakan R2
melihat besarnya pengaruh yang diterima konstruks endogen dari konstruk eksogen. Nilai
R2 juga digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan 103 variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Berikut nilai R2
hasil uji menggunakan smart PLS 3.0 :

Tabel 4
Evaluasi Nilai R Square
Variabel R Square R Square Adjusted
Kompetensi Karyawan (Z) 0,888 0,882
Kinerja Karyawan (YY) 0,918 0,912

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024
Pada table 4 terlihat nilai R? konstruk Kompetensi Karyawan sebesar 0,888 atau
sebesar 88,8% yang menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimannya dari konstruk
Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja. sisanya sebesar 11,2% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini. Sementara nilai R? untuk konstrak kinerja Karyawan
sebesar 0,918 atau sebesar 91,8% menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh
Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kompetensi Karyawan dalam menjelaskan atau
mempengaruhi Kinerja Karyawan. Sisanya sebesar 8,2% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini. Semakin tinggi nilai R-Square maka semakin besar kemampuan
konstruk eksogen tersebut dalam menjelaskan variabel endogen sehingga semakin baik
persamaan struktural yang terbentuk.
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Uji Hipotesis Secara Langsung

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam
penelitian ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten
endogen tertentu baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel
mediasi. Pengujian hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik
atau t-hitung dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung <
t-tabel 1,96 pada alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96
pada alpha 5%, maka Ha diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang mengambarkan
output estimasi untuk pengujian model structural pada tabel 5 :

Tabel 5

Result For Inner Weight

Hubungan Langsung Original | T-Statistic | P-Values Hasil
Sample
(0)
Gaya Kepemimpinan => 0,761 2,833 0,005 Diterima
Kompetensi Karyawan
Disiplin Kerja => 0,188 0,668 0,504 Ditolak
Kompetensi Karyawan
Gaya Kepemimpinan => 0,251 1,281 0,201 Ditolak
Kinerja Karyawan
Disiplin Kerja => Kinerja -0,400 1,845 0,066 Ditolak
Karyawan
Kompetensi Karyawan => 1,082 1,027 0,000 Diterima
Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2024

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada Tabel 5 terlihat hasil pengujian
hipotesis penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis kelima yang
merupakan pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja terhadap
Kompetensi Karyawan.

Uji Hipotesis Secara Tidak Langsung
Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program
SmartPLS didapatkan hasil analisis jalur yang dapat dilihat dari tebel berikut ini:

Tabel 6
Result Path Analysis
Hubungan Tidak Langsung Original | T-Statistic P- Hasil
Sample | (O/STDEV) | Values
(O)
Gaya Kepemimpinan => 0,823 2,158 0,031 Diterima
Kompetensi Karyawan => Kinerja
Karyawan
Disiplin Kerja => Kompetensi 0,203 0,712 0,477 Ditolak
Karyawan => Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Uji Inner Model SmartPLS, 2024
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Berdasarkan diagram jalur nilai t-statistik atau t-hitung berguna untuk menilai

diterima atau ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t-statistik atau t-hitung
dengan t-tabel pada 1,96 (pada kesalahan menolak data sebesar 5%) Berikut pembahasan
masing-masing hipotesis :

Pembahasan:
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kompetensi Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap Kompetensi Karyawan. Dimana nilai original sample
0,761, nilai P-Value 0,005 kecil dari alpha 5% yaitu (0,005 < 0,05) dengan
nilai t-statistik > t-tabel atau 2,833 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H1
diterima.

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangatlah penting dalam suatu
organisasi. Pemimpinlah yang akan menentukan bagaimana nasib suatu
organisasi melalui keputusan-keputusan yang diambilnya. Pemimpin sebagai
orang yang diikuti bawahannya harus mampu menggerakkan dan mengarahkan
bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk itu pemimpin harus bisa
memotivasi bawahnnya agar tetap semangat dalam menjalankan tugasnya.
Motivasi sangat penting dan berguna sebagai penggerak usaha dalam mencapai
tujan termasuk tujuan dari organisasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena
adanya dorongan atau motivasi untuk melakukan usaha tersebut.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kompetensi Karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kompetensi Karyawan. Dimana nilai original sample 0,188, nilai P-
Value 0,504 besar dari alpha 5% yaitu (0,504 > 0,05) dengan nilai t-statistik
< t-tabel atau 0,668 < 1,96 oleh karena itu HO diterima dan H2 ditolak.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi
kepentingan organisasi maupun bagi pegawainya. Bagi organisasi adanya disiplin
kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas,
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi pegawai akan diperoleh
suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja
dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan
tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dimana nilai original sample 0,251,
nilai P-Value 0,201 besar dari alpha 5% yaitu (0,201 > 0,05) dengan nilai t-
statistik < t-tabel atau 1,281 < 1,96 oleh karena itu HO diterima dan H3 ditolak.

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangatlah penting dalam suatu
organisasi. Pemimpinlah yang akan menentukan bagaimana nasib suatu
organisasi melalui keputusan-keputusan yang diambilnya. Pemimpin sebagai
orang yang diikuti bawahannya harus mampu menggerakkan dan mengarahkan
bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk itu pemimpin harus bisa
memotivasi bawahnnya agar tetap semangat dalam menjalankan tugasnya.
Motivasi sangat penting dan berguna sebagai penggerak usaha dalam mencapai
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tujan termasuk tujuan dari organisasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena
adanya dorongan atau motivasi untuk melakukan usaha tersebut.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Dimana nilai original sample -0,400, nilai P-
Value 0,066 besar dari alpha 5% yaitu (0,066 > 0,05) dengan nilai t-statistik <
t-tabel atau 1,845 < 1,96 oleh karena itu HO diterima dan H4 ditolak.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi
kepentingan organisasi maupun bagi pegawainya. Bagi organisasi adanya disiplin
kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas,
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi pegawai akan diperoleh
suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja
dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan
tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi.
Pengaruh Kompetensi Karyawan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan Kompetensi Karyawan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dimana nilai original sample 1,082,
nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu (0,000 < 0,05) dengan nilai t-
statistik > t-tabel atau 4,488 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H5 diterima.

Kompetensi karyawan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan suatu perusahaan. Karyawan yang kompeten akan mampu bekerja
dengan lebih efektif dan efisien, sehingga dapat menghasilkan produk atau
layanan yang berkualitas. Hal ini tentu akan berdampak positif terhadap kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Kompetensi karyawan berbanding lurus dengan
perkembangan perusahaan. Semakin tinggi kompetensi SDM-nya, semakin
produktif Kkinerjanya, maka semakin cepat perkembangan perusahaan untuk
mencapai tujuannya. Setiap perusahaan tentunya menginginkan karyawannya
kompeten. Hal ini karena karyawan yang kompeten akan mampu berkontribusi
lebih besar bagi perusahaan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan melalui
Kompetensi Karyawan sebagai variabel intervening.

Hasil penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui Kompetensi Karyawan.
Dimana nilai original sample 0,823, nilai P-Value 0,031 kecil dari alpha 5%
yaitu (0,031 < 0,05) dengan nilai t-statistik > t-tabel atau 2,158 > 1,96 oleh
karena itu HO ditolak dan H6 diterima.

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangatlah penting dalam suatu
organisasi. Pemimpinlah yang akan menentukan bagaimana nasib suatu
organisasi melalui keputusan-keputusan yang diambilnya. Pemimpin sebagai
orang yang diikuti bawahannya harus mampu menggerakkan dan mengarahkan
bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk itu pemimpin harus bisa
memotivasi bawahnnya agar tetap semangat dalam menjalankan tugasnya.
Motivasi sangat penting dan berguna sebagai penggerak usaha dalam mencapai
tujan termasuk tujuan dari organisasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena
adanya dorongan atau motivasi untuk melakukan usaha tersebut.
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7. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kompetensi
Karyawan sebagai variabel intervening.

Hasil penelitian menunjukkan Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan melalui Kompetensi Karyawan. Dimana nilai
original sample 0,203, nilai P-Value 0,477 besar dari alpha 5% yaitu (0,477 >
0,05) dengan nilai t-statistik < t-tabel atau 0,712 < 1,96 oleh karena itu HO
diterima dan H7 ditolak.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi
kepentingan organisasi maupun bagi pegawainya. Bagi organisasi adanya disiplin
kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas,
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi pegawai akan diperoleh
suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja
dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan
tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi.

5. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kompetensi
Karyawan pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang.

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kompetensi
Karyawan pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang.

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang.

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang.

Terdapat pengaruh signifikan antara Kompetensi Karyawan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang.

Kompetensi Karyawan memediasi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang.

Kompetensi Karyawan tidak memediasi Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Kurnia Garam Sejahtera Padang.

Konstribusi Kompetensi Karyawan sebesar 0,888 atau sebesar 88,8% yang
menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimannya dari konstruk Gaya
Kepemimpinan dan Disiplin Kerja. sisanya sebesar 11,2% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian ini.

Konstribusi Kinerja Karyawan sebesar 0,918 atau sebesar 91,8% menunjukkan
besarnya pengaruh yang diberikan oleh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan
Kompetensi Karyawan dalam menjelaskan atau mempengaruhi kinerja Karyawan.
Sisanya sebesar 8,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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